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ABSTRAK

Muhammad Mukhlis Anshori. NIM: 16.121.1.078. Pola Komunikasi
Jakmania Solo Dalam Menjaga Kohesivitas Pada Masa Pandemi. Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. 2022.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling digemari oleh
manusia dari berbagai kalangan dari yang anak-anak,remaja hingga yang tua.
Penikmat olahraga sepakbola juga berasal dari berbagai lapisan masyarakat mulai
dari tingkat yang tertingi maupun tinggkat rendah. Jakmania Solo yang
beranggotakan beberapa suporter Jakmania Solo yang berdomisili di Surakarta
dan sekitarnya berdiri pada tanggal 11 Maret 2008. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan Jakmania Solo lahir karena dalam berorganisasi menerepakan
komunikasi yang horizontal (setara). Namun setelah adanya wabah virus covid 19
semua kegiatan yang rutin dilakukan oleh Organisasi Jakmania Solo mulai tidak
berjalan lagi.

Penelitian ini menggunakan metode dekriptif kualitatif dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi yang mampu memberikan gambara
secara cermat dan aktual. Penulis mengambarkan sebuah keadaan objek penelitian
berdasarkan fakta yang terjadi didalam organisasi mengenai pola komunikasi
jakmania solo dalam membangun solidaritas antar suporter.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pola komunikasi yang dilakukan
secara sirkuler terbukti memberikan peran besar dalam membentuk kohesivitas
komunitas Jakmania Solo. Banyaknya kegiatan seperti NoBar, Futsal, Kopdar,
Penggalangan Dana, Makrab yang sering dilakukan bersama serta koordinasi
tugas-tugas yang telah dilaksanakan dengan baik antar pengurus dan anggota,
yang kemudian membentuk kohesivitas di dalam organisasi juga semakin kuat.

Kata kunci: Pola Komunikasi, Jakmania Solo, Kohesivitas.
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ABSTRACT

Muhammad Mukhlis Anshori. NIM: 16.121.1.078. Jakmania Solo’s
Communication Patterns in Maintaining Cohesiveness During a Pandemic.
Islamic Communication and Broadcasting Study Program. Ushuluddin and
Da'wah Faculty, Raden Mas Said State Islamic University Surakarta. 2022,

Football is one of the most popular sports by people from all walks of life, from
children, teenagers to the elderly. Football fans also come from all walks of life,
from the highest to the lowest levels. Jakmania Solo, which consists of several
Jakmania Solo supporters who are domiciled in Surakarta and its surroundings,
was established on March 11, 2008. The activities carried out by Jakmania Solo
were born because the organization requires horizontal (equal) communication.
However, after the outbreak of the Covid 19 virus, all activities that were
routinely carried out by the Jakmania Solo Organization began to stop running.

This study uses a qualitative descriptive method by way of observation, interviews
and documentation which is able to provide accurate and actual pictures. The
author describes a state of the object of research based on facts that occur within
the organization regarding the Jakmania Solo communication pattern in building
solidarity between supporters.

From the results of the study it was found that circular communication patterns
proved to play a major role in shaping the cohesiveness of the Jakmania Solo
community. There are many activities such as NoBar, Futsal, Kopdar,
Fundraising, Makrab which are often carried out together and the coordination of
tasks that have been carried out well between the management and members,
which then forms cohesiveness within the organization which is also getting
stronger.

Keywords: Communication Patterns, Jakmania Solo, Cohesiveness.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling digemari
oleh manusia dari berbagai kalangan dari yang anak-anak,remaja hingga yang
tua. Penikmat olahraga sepakbola juga berasal dari berbagai lapisan
masyarakat mulai dari tingkat yang tertingi maupun tinggkat rendah. Tidak
hanya dalam segi kegemaran sepakbola kin telah menjadi suatu bentuk
fanatisme dimana dalam kaitanya fanatisme yang ada telah membentuk
loyalitas dalam suporter sepakbola. Sepak bola adalah jenis olahraga yang
memiliki kekuatan sangat magis untuk membangkitkan gairah atau
menggugah gaya, mendobrak selera dan memunculkan rasa bangga yang
sebelumnya tersimpan dalam diri manusia Sepakbola digemari oleh semua
lapisan masyarakat baik dari tingkat daerah, nasional, dan internasional®.

Sepakbola dan suporter merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan,
Dimana ada sepakbola disitulah ada suporter. Sepakbola telah mengubah
pikiran normal menjadi suatu bentuk kegilaan. Tidak memandang tua, muda
maupun anak-anak, kecintaan mereka terhadap klub yang dibelanya telah
menjadikan bukti kesetiaan mereka terhadap klub yang dicintainya. Suporter
sepak bola selalu identik dengan kekerasan atau kerusuhan, padahal tidak
selalu demikian Seperti yang terjadi di Piala Euro 2021 dimana para suporter

dari berbagai negara antusias untu melihat pertandingan Euro 2021 langsung

! Syahputra | (2016) Pemuja Sepakbola : kuasa media atas budaya. Bogor : PT grafika mardi yuan
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di stadion seperti halnya pertandingan antara Portugal melawan Hungaria,
dimana suporter Hungaria meyaksikan pertandingan di stadion Puskas arena,
didalam stadion tersebut dipenuh oleh para suporter dari kedua negara yang
bertanding pada saat itu, ini membuktukan bahwasanya sepak bola telah
mengubah pikiran normal menjadi suatu bentuk kegilaan.

Secara sosio-antropologi, dalam wujud praktis menurut Anung
Handoko telah membagi penonton menjadi dua tipe, pertama penonton yang
murni untuk menikmati pertandingan, pemainan cantik dan tidak peduli dari
tim mana pun Kedua adalah suporter yang berpihak kepada tim
kesayangannya mereka membuat jargon — jargon, membeli atritub atau jersy
tim kesayanganya untuk menamainya kelompoknya, dan memberi semangat
langsung kepada pemain dengan datang langsung ke stadion, yang kedua
inilah yang dinamakan suporter sejati atau fanatik.? Suporter yang cerdas
adalah suporter yang sportif dan tidak anarkis dan tidak lugu punya
pengetahuan, kepedulian tentang timnya. Tingkah pola suporter pun
bermacam — macam suporter yang baik adalah suporter yang selalu
memberikan apresiasi bila timnya bermain bagus namun masih ada pula
suporter yang bertindak anarkis sudah terbukti peristiwa-peristiwva pada
umumnya seperti kerusuhan , bentrok atau perkelahian baik diluar maupun di
dalam sebuah pertandingan kerap terjadi. Dimana kerusuhan, bentrok,

perkelahian dalam dunia sepak bola di Indonesia adalah masalah hubungan

2 Simon Kuper dan Stefen Szymanski, Soccernomics, (Jakarta : Erlangga, 2010) h. 15.
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diantara suporter klub-klub sepak bola®.

Para suporter ini terkumpul dalam fandom yang selalu memberikan
dukungan yang maksimal terhadap tim kebanggaanya dan idolanya. Fandom
menurut Joli Jensen adalah sekumpulan fans yang bergabung menjadi satu.
Fans atau suporter yang tergabung dalam suatu fandom ini rela melakukan
banyak hal yang demi tim kesayangannya selain menyaksikan pertandingan
juga, berkunjung ke kota lain fandom akan bergerak bersama para suporter
dengan memberikan sambutan di bandara hingga mengikuti setiap kegiatan
idolanya”, itulah yang selanjutnya menjadi sistem sepak bola “konvesional”
permainan sepak bola dikenalkan pada abad ke-13 dari florence itu
merambah ke negara Eropa, Salah satunya yaitu Inggris Khalayak antusias,
Tapi dari sisi lain antusias adalah kerusuhan atau keributan, akibatnya Raja
Edward Il pada 1314 melarang Calcio tersebut. Oleh karena itu sang Raja
Calcio disebut Football alias sepak bola, siapa yang masih bermain bola
dengan kaki akan dipenjarakan, demikian sabda sang paduka. Larangan
tersebut membuat sibuk para ahli, diartikan bahwa, kaki itu tempat yang
rendah, pantas saja jika dilarang. Maka stelah berfikir itu lalu melahirkan
permainan bola sundul dengan kepala juga. Ini juga bikih heboh, yang paling
seru terjadi pada tahun 1321 akibatnya ia juga melarang.’

Selain itu mereka tak segan untuk mengeluarkan banyak uang untuk

membeli segala pernak pernik tentang tim kesayangannya mulai dari jersy,

¥ S. Hasan dan J.M Chols. 2005. Kamus Bahasa Inggris — Bahasa Indonesia. Jakarta Gramedia

* Denis McQuail. 2002. McQuail’s Reader in Mass Communication Theory. London: SAGE
Publications

® Anung Handoko. Sepak Bola Tanpa Batas,(Yogyakarta: Kanisisus : 2008), hal 34



17
kaos, bendera , merchandise, bahkan produk dari merk tertentu yang
melakukan kerjasama dengan suatu tim. Sepak bola modern sudah mulai
mendapat perhatian berawal dari negara benua Eropa merupakan negara yang
mempunyai prestasi sepak bola antar negara. Para supporter sebagai
performer diera abad ke-19, tepatnya diawali dengan berdirinya asosiasi
sepakbola Inggris, yaitu Football Association (FA) pada tahun 1863.
Munculnya fenomena supporter terorganisir komunitas supporter) dipelopori
oleh supporter Negara dibenua biru yaitu Eropa, setelah Inggris dengan
sebutan Hooligan lalu mulai bermunculan beberapa supporter seperti di Italia
yang biasa dikenal dengan sebutan supporter Ultras, kemudian menyebar ke
Denmark dengan sebuta Rolligan, dan di Skotlandia dikenal dengan
kelompok supporter Tartan Army, suporter telah terbentuk di berbagai
negaranya maupun di Indonesia seperti Milanisti ( Ac Milan ), Internisti
(Intermilan) The Read devil (Manchester United) Pasoepati (Persis Solo)
Aremania (Arema) Bonek (Pesebaya) Persija (The Jakmania).

JLO merupakan singkatan dari Jakmania Solo yang beranggotakan dari
beberapa suporter Jakmania Solo yang berdomisili Surakarta dan sekitarnya.
Jakmania Solo sendiri berdiri pada tanggal 11 Maret 2008 Jakmania Solo
berangotakan 20 orang. Awal berdirinya Jakmania Solo sendiri dibentuk oleh
salah satu mahasiswa UNS yang bernama bang Dani dia berasal dari kota
Jakarta yang menempuh pendidikan di kota Solo, pada awal berdirinya
Jakmania Solo ketika itu Persija sering bermain di luar kota Jakarta, Persija

memilih bermain di Stadion Manahan Solo bang Dani dan teman satu
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kampus yang pecinta persija untuk membuat organisasi atau komunitas fans
pecinta Persija yang berada di kota Solo dengan cara membuat pamflet di
area kampus. Awal kepimpinan bang Topan Jakmania Solo bergabung di
salah satu Korwil yaitu Kemayoran, Jakmania Solo sendiri kebannyakan
anggotanya berasal dari luar kota Solo yaitu dari kota Jakarta, Berjalanya
waktu Jakmania Solo semakin banyak peminatnya yang berawal dari 20
orang sekarang menjadi 100 orang dan sekarang anggota Jakmania Solo
mayoritas adalah orang Surakarta ini terbukti bahwa Jakmania Solo sudah
dikenal di masyarakat kota Solo Jakmania Solo sendiri masuk dalam
kepengurusan Jakmania pusat dan secara resmis Jakmania Solo berdiri pada
tanggal 28 september 2019 secara resmi menjadi nama Biro Jakmania Solo
(JODO6).

Jakmania Solo sendiri sebagai organisasi suporter dalam praktiknya
juga dirasakan banyak memiliki hal yang positif dalam kegiatanya terlihat
dari berbagai macam kegiatan yang dilakukan untuk masyarakat, Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan Jakmania Solo lahir karena dalam berorganisasi
menerepakan komunikasi yang horizontal(setara) dimana anatar ketua dan
anggota tidak boleh ada perbedaan sehingga solidaritas anatar suporter yang
ada di dalamnya dapat terjaga, solidaritas merupakan adanya rasa saling
percaya, cita-cita bersama, kesaktian, dan rasa sepenanggungan diantara
individu sebagai anggota kelompok karena adanya perasaan emosional dan
moral yang dianut bersama. Pola komunikasi digunakan untuk mengetahui

bagaimana komunikasi di dalam organiasai seperti hasil penelitian Zamro
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dimana terdapat 3 pola komunikasi yang digunakan oleh koperasi sopir
transpotasi solo atau kosti solo yaitu pola komunikasi sirkuler. Dimana proses
komunikasi yang terjadi secra memeutar antara driver ,custumer dan call
center

Kehadiran suporter sepak bola sangat dibutuhkan oleh setiap tim sepak
bola kebutuhan suporter dipercaya menjadi pemain ke dua belas (roh
pembangkit semagat) dalam pertandingan sepakbola dukungan suporter dapat
meningkatkan determinasi tim yang didukung sekaligus meruntuhkan
determinasi tim lawan. Internal komunitas Jakmania Solo mampu
menubuhkan rasa keterkitan sesama anggota terhadap komunitas Jakmania
Solo dengan melakukan rutinitas rangkaian kegiatan seperti berkumpul
bersama (kegiatan ngopi santai) , nonton bareng disetiap Persija berlaga
disertai atribut yang sama (syal lagu dan atribut lainya yang berlambang
Persija ) bermain futsal. Jakmania Solo merupakan suporter pendukung klub
Persija yang berdomisili Solo dalam mendukung Persija, Jakmania Solo
sering mengikuti pertanding di manapun Persija bertanding.

Jakmanaia Solo sendiri sekarang sudah masuk di kepengurusan
Jakmania pusat, Selain penelitian Melalui sudut pandang individu suporter
bisa menjadi sarana berinteraksi antar sesama anggota dan memberikan
dukungan kepada klub yang kita dukung. Disaat tim kebanggaan bertanding
mereka selau membeli tiket demi menyaksikan tim kesayangganya
bertanding, bahkan suporter rela menggantri demi mendapatkan tiket, begitu

pula dengan tingkat solidaritas sangat tinggi suporter yang fanatik pasti
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memiliki solidaritas antar suporter seperti saling membantu sama lain antar
suporter lain untk membeli tiket maupun saat menonton pertandingan di luar
kota. bentuk solidaritas suporter bisa berupa saling memberikan makanan
atupun minuman disepanjang jalan disaat mereka melakukan perjalanan jauh.

Komunikasi kelompok adalah sutu bidang studi penelitian dan terapan
yang tidak menitik beratkan perhatiannya pada proses kelompok secara
umum tetapi tidak pada tingkah laku individu dalam diskusi kelompok
tatapan muka yang kecil. Komunikasi kelompok maupun diskusi kelompok
memusatkan perhatiannya pada tingkah laku para anggota kelompok dalam
berdiskusi. © Komunikasi kelompok terjadi dalam suasana yang lebih
terstruktur dimana para pesertanya cenderung melihat dirinya sebagai
kelompok serta mempunyai kesadaran tinggi tentang sasaran bersama. namun
beda dengan komunikasi organisasi, komunikasi kelompok bersifat langsung
atau tatap muka,komunikasi kelompok kurang dipengaruhi emosi dan lebih
cenderung melibatkan pengaruh antar pribadi sebagai kebalikan dari
pemuasan sasaran.organisasi yang yang rasional.” Hubungan yang baik dan
harmonis dengan anggota kelompok dapat memberikan efek terhadap kualitas
bagi kelompok. Hubungan yang baik antara anggota kelompok dapat
mendorong dan akan timbul rasa kebersamaan dan saling memiliki dalam
sebuah kelompok. Kebersamaan dapat melekat pada hubungan interpersonal
anggota kelompok, hubungan yang melekat diantara anggota kelompok

tersebut dapat memunculkan kohesivitas kelompok.

® Alvin A. Goldberg dan Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok, (Jakarta: Ul-pres, 1985), him.6-7
" Op.Cit., Alvin A. Goldbreg dan Carl E. Larson, him. 8-11
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Kohesivitas adalah kekuatan yang untuk medorong anggota kelompok
tertarik terhadap satu sama lain dan termotivasi untuk bertahan dalam satu
kelompok, keinginan anggota untuk bertahan di sebuah organisasi
menandakan bahwa organisasi itu sendiri hubungan dengan anggota sangat
harmonis diantara anggota kelompok sehingga persepsi anggota terhadap
lingkungan kerja akan menjadi lebih baik maka akan menimbulkan sebuah
rasa saling memiliki dan mengarah kondisi lingkungan yang lebih bermakna.
Hubungan antara anggota jika terjalin dengan baik akan membuat anggota
menikmati interaksi satu sama lain maka dengan sendirinya muncul
kohesivitas diatara anggota kelompok akan menjadi meningkat.

Menurut Forsyth kohesivitas kelompok adalah kesatuan yang terjalin
didalam kelompok, dimana anggota kelompok tersebut menikmati interaksi
satu sama lain dan mereka untuk bertahan didalam sebuah kelompok tersebut.
Semakin tinggi kohesivitas kelompok yang dimiliki oleh organisasi maka
akan semkin semangat untuk mengembangkan organisasi tersebut. Anggota
yang memiliki kualitas kehidupan kerja yang sangat rendah cenderung kurang
bersemagat, kurang termotivasi dan menikmati dalam organisasi yang
disebabkan karena adanya beberapa kendala atau masalah di sebuah
organisasi, hubungan dengan rekan organisasi juga dapat memberikan
pengaruh terhadap kualitas kemajuan sebuah organisasi. Kebersamaan dapat
melekatkan sebuah hubungan interpersonal diantara anggota kelompok dan
hubungan yang melekat tersebut akan menjadikan anggota kelompok saling

terikat dan ikatan-ikatan diantaranya anggota kelompok tersebut dapat
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memunculkan kohesivitas kelompok.

Dengan demikian penelitian ini akan memfokuskan pada The Jakmania
Solo sebagai objek yang penulis teliti ada masalah dikarenakan sebelum
pandemi Jakmania Solo banyak memiliki kegiatan yang positif seperti
kegiatan sosial, agama, kopdar, liburan bersama, olahraga, dll. Dimana
kegiatan tersebut dihadiri semua anggota sampai ada juga yang rela bolos
kuliah, ijin libur kerja demi berkumpul bersama, liburan, setelah adanya
wabah virus covid 19 semua kegiatan yang rutin dilakukan oleh Organisasi
Jakmania Solo mulai tidak berjalan lagi, kegiatan tidak aktif lagi dan sosial
media Jakmania Solo juga tidak aktif lagi baik itu instagram maupun twitter
tidak ada upload kegiatan baik itu kegiatan dari Jakmania Solo maupun berita
dari pengurus pusat The Jakmania.

Adanya kohesivitas kelompok yang tinggi maka akan membuat anggota
dapat bertahan di organisasi menjadi nyaman dan lebih bersemangat dan
keinginan untuk bertahan di organisasi tersebut begitupun keadaan
sebaliknya. Pola komunikasi yang diterapkan dalam sebuah organisasi
memiliki peran penting dalam menjaga kohesivitas anggotanya. Masa
pandemi yang menyebabkan keterbatasan ruang pertemuan. Berdasarkan
uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pola Komunikasi Jakmania Solo Dalam Menjaga Kohesivitas

Pada Masa Pandemi”.
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Identifikasi Masalah
Bedasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1) Tidak adanya kohesivitas kelompok yang tinggi akan membuat anggota
tidak dapat bertahan di organisasi.
2) Masyarakat Surakarta asli lebih mendukung klub persija daripada
mendukung klub lokal Surakarta Persis Solo.
3) Adanya pandemi berakibat putusnya komunikasi antar anggota The

Jakmania.

Pembatasan Masalah

Untuk memfokuskan permasalahan yang diteliti, maka diperluakan
pembatasan masalah. Pembahasan mutlak dilakukan untuk menghindari
kelaurnyan penelitian dan topik permasalahn. Batasan masalah dalam
penelitian ini difokuskan pada masalah pola komunikasi Jakmania Solo
dalam menjaga kohesivitas di masa pandemi.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijalskan dalam latar belakang maka
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pola

komunikasi Jakmania Solo dalam Menjaga Kohesivitas di masa pandemi? ”

E. Tujuan Penelitian

1) Untuk mendiskripsikan Pola Komunikasi Jakmania Solo untuk
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meningkatkan kohesivitas kelompok
2) Untuk mendiskripsikan cara komunikasi Jakmania Solo dengan

anggotanya dalam meningkatkan Kohesivitas.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Bagi program studi ilmu ilmu komunikasi, penelitian ini diharapkan
mampu mempersembahkan kontribusi pada pengembangan penelitian
di bidang ilmu komunikasi.

b. Bagi pihak yang lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi yang positif bagi perkembangan komunikasi bidang
organisasi, untuk dijadikan acuan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Peneliti berharap dapat mengetahui strategi pola komunikasi organisasi
yang diterapkan dan memberi dapak positif bagi para suporter Jakmania
Solo dan semua suporter.

b. Untuk menambah wawasan bagai para suporter kususnya dalam

berkomunikasi dan bersolidaritas anatar suporter lain.
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LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Komunikasi

Komunikasi merupakan yang sangat penting bagi kelompok, salah
satu karakteristik dari hampir semua kelompok adalah beberapa orang
berbicara tertalu banyak dan yang lain terlalu sedikit, situasi sekelilingnya
nampak tidak banyak mempengaruhi pola, tidak jadi masalah apakah
kelompok tersebut terstruktur atau tidak. Aspek yang paling penting dan
menarik dari segi gajala adalah bahwa hal ii berlangsung tanpa peduli
seberapa besar ukuran kelompok.

Menurut Onong Uchyana Effendi, Komunikasi adalah proses
bagaimana untuk penyampaian informasi atau pernyataan oleh seseorang
kepada orang lain untuk memberituakan atau merubah sikap, perilaku dan
pendapat baik secara langsung maupun secara lisan atau secara media.®

Menurut Evert M. Rogers Komunikasi merupakan suatu gagasan atau
ide yang dialihkan dari sumber pertama pada satu orang atau lebih banyak,
komunikasi terdiri dari beberapa bagian, yaitu
a. Komunikator : merupakan suatu sumber yang utama, pengirim info atau

orang yang memberi sebuah informasi, sumber adalah pihak yang

berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi

& Onong, Dinamika Komunikasi, hal. 9.
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b. Pesan : apa yang dikomunikasikan oleh sumber informasi kepada
penerima pesan merupakan seperangkat dari simbol verb dan nonverb
yang mewakili perasaan, nilai gagasan, atau yang dimaksud sumber tadi.

c. Komunikan : seseorang yang menerima atau menafsirkan pesan.

d. Media : disebut juga saluran yaitu alat atau sarana sebagai perantara yang
berguna untuk manyampaikan informasi kepada penerima

e. Efek : yang terjadi pada penerima pesan atau dampak bisa merespon
yang terjadi setelah menerima informasi atau pesan.

Unsur komunikasi merupakan komponen yang harus ada didalam
proses komunikasi agar komunikasi berjalan dengan lancar, berdasarkan
definisi Lasswell unsur- unsur komunikasi meliputig;

a. Komunikator (source) sumber merupakan pihak yang memiliki inisiatif
untuk kebutuhan dalam komunikasi. Sumbernya bisa dari orang
lain,individu,kelompok.

b. Pesan (masagge) pesan merupakan apa yang telah disampaikan dari
sumber informasi kepada penerima informasi. Pesan bisa berupa simbol
verb maupun non verbal yang memiliki perasaan , nilai , gagasan.

c. Saluran (chanel) adalah media yang digunakan untuk menyampaikan
pesan kepada komunikan

d. Umpan balik (effect) adalah tanggapan dari penerima pesan atas isi pesan

yang telah disampaikan.

° Deddy Mulyana, 2005. llmu Komunikasi suatu pengantar, Bandung; PT. Remaja Rosda Karya.
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Dapat diartikan bahwa Lasswell menganggap bahwa terjadinya
sebuah komunikasi akan menimbulkan efek bagi sipenerima komunikasi,
akan terjadi efek tersebut, yaitu timbul akibat reaksi penerima atas
penyampaian pesan dari komunikator melalui media tertentu.

a. Karasteriktik Komunikasi
Karasteriktik komunikasi menurut Riswandi yaitu:
1) Komunikasi adalah suatu proses komunikasi merupakan serangkaian
tindakan atau peristiwa yang terjadi secara berurutan
2) Komunikasi adalah adanya upaya yang disengaja dan punya tujuan

(dilakuakn dalam keadaan sadar)

3) Komunikasi menurut adanya partisipasi dan kerja sama dari para
pelaku yang terlibat.

4) Komuniaksi bersifat simbolis, komunikasi pada dasarnya merupakan
tindakan yang dilakukan dengan lambang.

5) Komunikasi bersifat transaksional, komunikasi pada dasarnya
menuntu dua tindakan memberi dan menerima.

Kategori komunikasi berdasarkan tingkatan dimulai dari komunikasi
yang melibatkan jumlah peserta komunikasi paling sedikit dan melibatkan
jumlah komunikasi jumlah yang paling banyak (dalam Mulyana).*

1) Komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) adalah

komunikasi dengan diri sendiri

19 Robert A. Baron dan Dom Byrne Dom,. Psikologi Sosial. Jakarta:Erlangga
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2) Komuniasi antar pribadi (interpersonal communication) adalah
komunikasi denganorang-orang yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain.

3) Komunikasi kelompok adalah sekumpulan orang yang memiliki tujuan
yang sama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan
bersama.

4) Komunkasi publik (public communication) adalah komunikasi antara
sesorang pembicara dengan jumlah orang besar atau khalayak yang bisa
dikenali satu persatul.

b. Proses komunikasi
Effendy menyatakan bahwa didalam sebuah proses komunikasi dapat
diketahui terjadinya interaksi dua belah pihak yaitu:

1) Komunikasi langsung
Proses komunikasi secara langsung tanpa di bantu oleh orang ketiga
atuapun media komunikasi yang ada.

2) Komunikasi tidak langsung atau komunikasi lewat media
Prose komunikasi tidak langsung dilakukan dengan pihak ketiga
atupun dengan bantuan alat media komunikasi komunikasi bermedia
disebut juga dengan komunikasi tidak langsung (indirect
comunication) oleh karena itu agar dapat melancarkan ber
komunikasi dengan menggunakan media maka komunikator harus
lebih matang dalam perencanaan dan persiapanya sehingga merasa

bahwa komunikasinya akan berhasil.



29

a. Komunikasi bermedia masa digunakan dalam komunikasi apabila

komunikan berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh, maka
media massa yang digunakan sehari- hari paa umumnya adalah
surat kabar, radio, whatsapp, instagram, Telegram , televisi dll
b. Komunikasi bermedia nismasa, media nirmassa umumnya
digunakan dalam kondisi dimana komunikasi untuk orang-orang
tertentu atu\au kelompok tertentu.
2. Pola komunikasi

Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
bentuk (struktur) yang tetap. Komunikasi menurut Evverret M. Rogers yaitu
proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber dari suatu penerima atau
lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku kita.™*

Pola Komunikasi adalah suatu gambara yang sederhana dari proses
komunikasi yang memeperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi
dengan komponen lainya. Pola komunikasi adalah suatu bentuk atau
rangkaian dari sebuah proses penyampaiaan pesan anatara para pelaku
komunikasi yang memiliki kaidah atau normal secara berulang sehingga
membentuk perilaku komunikasi yang khas.

Menurut Djamara pola komunikasi dapat diartikan sebagai pola
hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengirim dan penerima pesan
dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimasud dipahami. Atau dalam

arti lain pola komunikasi ialah suatu gambaran yang sistematis dan abstrak,

1 Badudu Js, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta, Pustaka Sinar Harapan, 1994, h.321



30
dimana menggambarkan potensi-potensi tertentu yang berkitan dengan
berbagai aspek dari sebuah proses.'? Ada juga yang menggambarakan model
sebagai cara untuk menggabarkan suatu objek, yang mana di dalamnya
dijelaskan kompleksitas suatu proses, poemikiran dan hubungan antara
unsur-unsur yang mendukungnya.

Model ialah struktur simbol dan aturan kerja yang diharapkan selaras
dengan serangkaian poin yang relevan dalam struktur atau proses yang ada.
Model sangat vital untuk memahami proses yang lebih kompleks. Proses ini
adalah bentuk seleksi dan abstraksi yang akan seperti Kita lihat nanti, jauh
lebih sering digunakan dari pada yang kita duga. Karena kita memilih poin-
poin yang kita masukkan dalam sebuah model, model menunjukan penilaian
dan relevansi kemudian mengimplikasikan sebuah teori tentang sesuatu
yang dimodelkan. Tentu di dalam abstraksi ada bahaya penyederhanaan
yang berlebihan.™®

Model memberikan kita kerangka kerja yang bisa kita gunakan dalam
mepertimbangkan suatu masalah, meskipun dalam versi awalnya model
tidak akan membawa kita menuju suatu prediksi yang berhasil. Sebuah
model bisa juga menunjukan kesenjangan penting dalam pengetahuan Kita
yang tidak tampak, dan ini bisa diartikan dengan adanya area yang masih
memerlukan riset. Kegagalan sebuah model (pada saat diuji) akan menuntun

kita menuju model yang lebih baik lagi.

12 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2005, hal 37
3 Werner J. Servin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terapan di
Dalam Media Massa, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2011, hal. 53
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Model dibangun agar kita dapat mengidentifikasi, menggambarkan
atau mengkategorisasikan komponen-komponen yang relevan dari suatu
proses. Sebuah model dapat dikatakan sempurna, jika ia mampu
memperlihatkan semua aspek-aspek yang mendukung terjadinya sebuah
proses. Misalnya, dapat melakukan spesifikasi dan menunjkan kaitan antara
satu komponen dengan komponen yang lainnya dalam suatu proses, serta
keberadaanya dapat ditunjukan secara nyata.'*

Secara garis besar model dapat dibedakan atas dua macam, yakni
model oprasional dan model fungsional. Model oprasional menggambarkan
proses dengan cara melakukan pengukuran dana proyeksi. Kemungkinan-
kemungkinan oprasional, baik terhadap luaran maupun faktor-faktor lain
yang mempengaruhi jalannya suatu proses. Sedangkan model fungsional
berusaha menspesifikasan hubungan-hubungan baru. Model fungsional
banyak digunakan dalam pengkajian ilmu pengetahuan, utamanya ilmu
pengetahuan yang menyangkut tingkah laku manusia (behavioral science).

Komunikasi sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia
berkomunikasi, juga dapat digunakan dalam berbagai macam model. Model
komunikasi dibuat untuk membantu dalam memberikan pengertian tentang
komunikasi, dan juga untuk menspesifikasi bentuk-bentuk komunikasi yang
ada dalam hubungan antar manusia.*

Selain dari itu, model juga dapat membantu untuk memberikan

gambaran fungsi komunikasi dari segi alur kerja, membuat hipotesis riset

4 Hafied Cangara, Op Cit, hal. 38
' Ibid, hal. 38
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dan juga memenuhi pemikiran-pemikiran praktis dalam strategi komunikasi.
Salah satu model yang banyak digunakan untuk menggambarkan proses
komunikasi adalah model sirkuler yang divbuat oleh Osgood bersama
Schramm (1954).*° Kedua tokoh ini mencurahkan perhatian mereka pada
peranan sumber dan penerima sebagai pelaku utama komukasi.

Pada tahap awal, sumber fungsi sebagai encoder dan penerima sebagai
decoder. Tetapi pada tahapan berikutnya penerima berfungsi sebagai
encoder dan sumber sebagai decoder, dengan kata lain sumber pertama akan
menjadi penerima kedua dan penerimaan pertama akan berfungsi sebagai
sumber kedua, dan seterusnya. Sirkular sebagai terjemah dari perkataan
“circular” secara harfiah berarti bulat, bundar, atau keliling sebagai lawan
dari perkataan linear yang bermakna lurus.*’

Dalam konteks komunikasi yang dimaksudkan dengan proses secara
sirkular itu ialah terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadi arus
komunikan ke komunikator. Oleh karena itu ada kalanya feedback tersebut
mengalir dari komunikator itu adalah respon atau tanggaoan komunikan
terhadap pesan yang ia terima dari kimunikator.*®

Model ini menggambarkan komunikasi sebagai proses yang dinamis,
dimana pesan di transmit melalui proses ecoding dan decoding. Encoding
adalah tranlasi yang dilakukan oleh sumber atas sebuah pesan, dan decoding

adalah tranlasi yang dilakukan oleh penerima terhadappesan yang berasal

' Ibid, hal. 43

7 Onong Uchjana, llmu, Teori, dan Filsafat Komuniksi, PT Citra Aditya Bakti, bandung, 2003,
hal. 39

'8 1bid, hal 40
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dari sumber. Hubungan antara decoding dan encoding adalah hubungan
antara sumber dan penerima secara simultan dan saling mempengaruhi satu
sama lain.**

Sebagai proses yang dinamis, maka interpreter pada model sirkular ini
bisa berfungsi ganda sebagai encoder dan penerima sebagai decoder. Akan
tetapi tahapan berikutnya penerima fungsi sebagai pengirim (encoder) dan
sumber sebagai penerima (decoder), dengan kata lain sumber pertama akan
menjadi penerima kedua dan penerima pertama akan berfungsi sebagai
sumber kedua, dan seterusnya.

Pola komunikasi ini ditandai dengan adanya unsur feedback. Pada
model sirkuler ini, proses komunikasi berlangsung dua arah. Melalui model
ini dapat diketahui efektif tidaknya melalui komunikasi, karena komunikasi
dikatakan efektif apabila terjadi umpan balik dari pihak penerima pesan.?

Pola komunikasi sirkuler ini didasarkan pada perspektif interaksi yang
menekankan bahwa komunikator atau sumber respon secara timbal balik
pada komunikator lainnya. Perspektif interaksional ini merupakan tindakan
yang bersifatsimbolis dalam suatu perkembangan yang bersifat proses dari
suatu komunikasi manusia.**

Pada model ini, terjadi komunikasi umpan balik gagasan. Ada

pengirim (sender) yang mengirimkan informasi dan ada penerima
(receiver) yang melakukan seleksi, intepretasi dan memberikan respon

balik terhadap pesan dari pengirim. Dengan demikian, komunikasi

19 Hafied Cangara, Op Cit, hal 43
2 Abudl Majid, Op Cit, hal 289
2! Hafidz Cangara, Op Cit, hal 18
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berlangsung dalam proses dua arah (two-way) maupun proses peredaran
atau perputaran arah (cyclical process), sedangkan setiap patisipan
memiliki peran ganda, dimana pada satu waktu bertindak sebagai sender,
sedangkan pada waktu lain berlaku sebagai receiver, terus seperti itu
sebaliknya.?

3. Suporter
Suporter diambil dari bahasa Inggris yaitu supporter bermakna
dukungan, Chapplin mendifinisikan suporter dalam dua pengertian yaitu,
pertama mengacu pada penyediaan sesuatu dengan tujuan memahami
kebutuhan orang lain dan kedua memeberikan motivasi atau dorongan
kepada kepada orang lain dalam pengambilan keputusan tertentu®.
Guliannoti membeagi menjadi beberapa jenis bentuk para pendukung tim
sepak bola yaitu :
a. Hooligan
Aktivitas tim pendukung atau suporter cenderung bersifat anarkis dan
brutal untuk menunjukan fanatismenya dan sebagian besar anggotanya
bermasalah dengan polisi atau masuk penjara
b. The VIP
Pendukung ini mereka kelompok orang kaya yang berada di tempat atau
bangku VIP. Maksud fanatisme yang terbentuk di sekelompok orang
kaya dan fanatik terhadap salah satu tim kesayangganya.

c. Ultras

22 Burhan Bugin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma dan Diskursus Teknologi Komunikasi di
Masyarakat, Jakarta: Penanda media Grup, hal 258
28 J.p. Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, 2008, Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, hal 97
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Fanatisme yang diperlihatkan selama berlangsungnya pertandingan
dengan bernyanyi menyuarakan yel-yel.tujuan mereka datang ke stadion
untuk memberikan dukungan keoada tim kesayangganya. Sebenarnya
ultras memiliki kesamaan dengan hooligan jika timnya mendapatkan
kekalahan mereka akan melakukan anarkisme namun tidak sampai
dengan adu fisik.
d. Daddy/Mommy
Bentuk pendukung sepak bola yang melibatkan keluarga untuk melihat
bersama-sama ke stadion untuk menonton pertandingan sepak bola dan
melihat tim kesanyangganya yang didukung. Kelompok ini berasal dari
karyawan profesional dengan tikat fanatik yang tidak terlalu besar atau
tinggi dibandingakn deng Ultras dan Hooligan.

Menurut Soekanto suporter adalah sebuah bentuk kelompok sosial
yang relatif tidak teratur dan terjadi karena ingin melihat sesuatu (sectator
crowds)

Menurut Soeprapto juga mengartikan definisi suporter sebagai
kerumunan orang yang berkumpul di temapt yang sama
Dari kedua para ahli Soekanto dan Soeprapto sama-sama sepakat bahwa
suporter adalah kerumunan orang-orang yang berkumpul ditempat yang
sama dimana mereka tidak kenal satu sama yang lain.

Menurut Bakdi Soemanto Guru besar FIB UGM mengklarifikasikan
penonton sepak bola menjadi dua golongan yaitu: pertama penonton yang

murni untuk melihat atau menikmati permainan cantik dan tidak peduli
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dengantim manapun kedua, penonton yang berpihak pada tim tertentu yang
sering dikenal suporter. Golong yang kedua tersbut sebagian besar yang
lebih emosional dalam mendukung tim kesayangannya untuk menang.*

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Suporter adalah orang yang
memberi dukungan atau sokongan dalam pertandingan.”
Menurut Hornby suporter adalah suatu kelompok yang memiliki sebuah
tanggung jawab yang sangat tinggi terhadap eksistensi dan prestasi
klubnya.?® Suporter selalu inggin memperlihatkan keunggulan dibandingkan
dengan suporter yang lain serta inggin menunjukan bahwa mereka berbeda
dengan penonton yang lain dengan menggunakan atribut tim kesayangganya
dengan harapan kemenanggan.

Menurut Chols kata suporter berasal dari kata kerja (verb) dalam bahasa
Inggris to support dan akhiran (suffict)-er. Support artinya mendukung
sedangkan akhiran -er menunjukan pelaku, suporter dapat diartikan sebagai
orang yang memberi dukungan kepada tim kesayangganya.?’

Menurut Soemanto suporter atau supporters merupakan penonton
yang berpihak kepada sebuah tim yang tertentu.?® Suporter merupakan
orang yang memberi dukungan sehingga bersifat aktif dilingkungan sepak
bola suporter erat dengan kaitanya dukungan dan fanatisme terhadap tim

kesayangannya

% Hani T. Handoko, Manajemen personalia dan Sumber Daya Manusia(Yogyakarta : Liberty,

% pysat Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008)

2 Hornby N., Fever Pict: A Fan’s Life,(London: Gollancz, 1992)

213, M Chols dan S. Hassan. 2005. Kamus Bahasa Inggris — Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia.

% Anung Handoko, Sepak Bola Tanpa Batas, (Yogyakarta: kanisius, 2008), 14.
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Suporter memang menjadi kekuata yang tidak bisa di pisahkan oleh
sepak bola apalagi kekutan itu sering ditunjukan secara lugas kepada klub
yang mereka dukung. Mereka berkontribusi dalam segala hal baik dari
penjualan jersy, tiket, pernak pernik club, dalam mendukung tim
kesayangganya mereka ada yang tidak langsung datang ke stadion
melainkan menggadakan nonton bareng di kafe atau di kedai minuman
tetapi mereka tetap menggunakan atribut tim kesayangganya dan
menyanyikan yel-yel saat nonton bareng. Banyak suporter sepak bola di
Indonesia tidak selamanya berjalan harmonis, banyak juga yang berujung
pada konflik atau rivalitas.
4. Kohesivitas
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia edisi 11l tahun 2008, kohesi
diartikan sebagai kekutan tarik menarikdiatara molekul-molekul dalam
suatu benda. Sedangkan menurut perspektif sosial kohesi adalah hubungan
yang erat, perpaduan yang kukuh melekat satu sama lain dan padu. Secara
singkat kohesivitas diartikan sebagai kekompakan, soliditas, yang
terangkum dalam satu kesatuan.
Kohesivitas merupakan suatu yang sangat penting bagi sebuah
kelokpok karena kohesivitas dapat membuat sebuah alat pemersatu anggota

kelompok agar dapat terbentuknya kelompok yang efktif. %°

tingginya
kohesivitas kelompok sangat erat engan sebuah hubungan dengan

konformitas anggota terhadap norma kelompok dan persamaan-persamaan

% Fahar, 2014, Kohesivitas Kelompok dan Kinerja Kelompok : Versus atau featuring
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yang nantinya dapat meningkatkan sebuah komunikasi didalam kelompok.
Kohesivitas kelompok juga dapat mempengaruhi sebuah perfoma dari
individu untuk menampilkan hasil pekerjaan dari dalam kelompok, ketika
kohesivitas ada dalam suatu kelompok anggota , makaka anggota kelompok
akan menerima lebih banyak pengatahuan dengan adanya anggota kelompok
lain yang berada didalam kelompok tersebut. Kohesivitas kelompok secata
umum dapat dijelaskan bagaimana anggota kelompok saling berusaha untuk
selalu membentuk sebuah ikatan emosional, akrab, dan solid sehingga dapat
mempertahankan anggota tetap berada di lingkungan kelompok tersebut.

Menurut Forsyth memberikan sebuah pengertian kohesivitas
kelompok yang merupakan dari kesatuan yang terjadi didalam sebuah
kelompok, menikmati interaksi satu sama lain dan memiliki aktu yang
sangat tertentu untuk kebersamaan dan didalamnya terdapat semangat kerja
yang sangat tinggi.*°

Kohesivitas atau keeratan hubungan merupakan kekuatan suatu
kelompok untuk berpikir dan bertindak sebagai satu kesatuan untuk sebuah
tujuan bersama, Bahkan kohesivitas dapat diartikan sebagai kekuatan
keinginan anggota dalam kelompok sehingga inggin menciptakan
komitmen, kekompakan, keakraban, solidaritas terhadap kelompok.
Keeratan hubungan suatu kelompok berkaitan dengan sejauh mana anggota
kelompok merasa saling tertarik, saling pengaruh rnempengaruhi dan

terdorong untuk tetap berada dalam kelompok tersebut. Dalam hal ini, peran

% Donelson R, Forsyt, Grup Dynamic ( Fourth Edition). Thomson Wardsworth, Australia, 2010,
page 119.
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pemimpin dalam memotivasi dan menciptakan solidaritas kelompok sangat
panting Keakraban anggota berhubungan dengan anngota lain muapun
pemimpin dapat kepercayaan dimana dalam menjalin hubungan
kepercayaan sangat penting agar tidak terjadi perpecahan di dalamnya
organisasi Keeratan sebuah hubungan dalam suatu kelompok berkaitan
dengan sejauh mana anggota kelompok merasa saling tertarik, saling
pengaruh mempengaruhi dan terdorong untuk tetap berada dalam kelompok
tersebut. Oleh sebab itu, kohesivitas atau kepaduan atau keeratan hubungan
dapat terlaksana dengan ditunjukkan sampai tingkat mana para anggota
tertarik satu sama lain dan dimotivasi untuk tetap di dalam kelompok.

Daya tarik dalam kohesivitas menurut Dedy Mulyana rnemiliki
beberapa faktor yakni:
a. Kemiripan semakin mirip pihak-pihak yang berkomunikasi akan semakin
mudah komunikasi mereka.
b. Timbul Rasa suka timbal balik yang dipersepsi. Daya tarik pada
seseorang tergantung pada dalam diri kornunikator atau komunikan apakah
terdapat rasa suka timbal balik.
c. Kebutuhan-kebutuhan yang saling melengkapi (komplementaritas). Daya
tarik yang didasarkan juga pada sifat-sifat yang saling melengkapi. Salah
satu spekulasi yang menarik adalah bahwa sebagian hubungan manusia

mungkin didasarkan terutama atas kemiripan, sebagian hubungan lainnya.
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Mungkin kemiripan dan komplementaritas, dua-duanya memberi andil pada

ganjaran interaksi.*!

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai komunikasi telah banyak yang dilakukan oleh
beberapa mahasiswa maupun akademisi dengan begitu penelitian komunikasi
ini bukan yang pertama kali meskipun telah banyak perbedaan hasil penelitian
sebelumnya dari mulai objek, teori dan hasil penelitian memiliki beberapa
rujuan terkait pembuatan penelitian:

Pertama, skripsi yang berjudul “Pola Komunikasi Kelompok
Komunitas Scooter Vespa Dalam Menjalin Hubungan Solidaritas” yang
disusun oleh Heriawan, Suryo dan Budi Santoso, S.Sos., M.Si, Universitas
Muhammadiyah Surakarta tahun 2016. Penelitian ini menggunakan metode
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif Miles dan Huberman. Dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi komunitas Ikatan
Scooter Wonogiri (ISWI) dalam memperkuat hubungan solidaritas antar
anggotanya adalah dengan mengenalkan kepada masyarakat bahwa ISWI
memiliki peran positif bagi masyarakat dan menghilangkan image yang buruk
dari ISWI. Persamaan dari penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti
mengenai pola komunikasi kelompok dalam menjaga solidaritas. Sedangkan

perbedaannya terletak pada teori analisis dan objek penelitian.

1 JURNAL PSIKOLOGI VOLUME 38, NO. 1, JUNI 2011: 40 — 51
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Kedua, skripsi yang berjudul “Pola Komunikasi Organisasi Pada Fans
Club Juventini Boyolali Dalam Menjalin Solidaritas” yang disusun oleh
Bayudewanto, Ardhya dan Fajar Junaedi M.Si., Universitas Muhammadiyah
Surakarta tahun 2017. Penelitian tersebut merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa Juventini
Boyolali menggunakan pola komunikasi model bintang dan arah komunikasi
yang beragam dalam membangun solidaritas antar anggota. Persamaan dari
penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti mengenai pola komunikasi
kelompok dalam menjaga solidaritas. Sedangkan perbedaannya terletak pada
teori analisis dan objek penelitian.

Ketiga, Jurnal penelitian yang berjudul “Pola Komunikasi Pemimpin
Rumah Sakit Dalam Membangun Kohesivitas Karyawan” yang disusun oleh
Kridawati Sadhana dalam Jurnal Kebijakan Publik Vol V No 1 Mei 2018.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif dengan
menggunakan teori Model Komunikasi Pemimpin aplikasi model Seraumm.
Hasil dari penelitian ini adalah model komunikasi yang dilakukan oleh RS
Saiful Anwar menggunakan beberapa metode untuk menyampaikan informasi,
menanggapi aduan hingga menjalin kerjasama. Berdasarkan hasil penelitian
nemiliki kesamaan dan perbedaan yang sangat jelas, perbedaan dari penelitian
terdahulu adalah. Persamaan dari penelitian tersebut adalah sama-sama
meneliti mengenai pola komunikasi dalam sebuah kelompok. Sedangkan

perbedaannya terletak pada teori analisis dan objek penelitian.



C. Kerangka Berpikir

INPUT PROSES OUTPUT
Pengurus Pola Kohesivitas
dan Komunikasi Suporter
Anggota > Osgood & Jakamania Solo
Jakmania Schramm, 1954
Solo

}

Pola Sirkuler

Kerangka berfikir ini diperoleh dari pola komunikasi Jakmania Solo.

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Pola komunikasi tersebut berasal dari proses komunikasi dari ketua Jakmania

Solo, Pengurus Jakmania Solo, anggota baik secara langsung maupun tidak

langsung. Dari pola komuikasi yang digunakan oleh Jakmania Solo diharapkan

dapat memberikan output yang dapat meningkatkan kohesivitas kelompok

suporter Jakmania Solo.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan diwilayah sekitar Surakarta Jawa Tengah.
Pemelihan lokasi tersebut didasarkan pertimbangkan bahwa di tempat ini
terdapat informasi yang akan dipilih sebagai subjek peneltian. Rentang
waktu yang digunakan untuk meneliti ini bekisar 15 Desember 2021 — 30

Januari 2022.

2. Waktu penelitian

Tabel 1. Waktu Penelitian

Tahun 2021 Tahun 2022

No Kegiatan

Ags | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Me1 | Jum | Juli | Ags

1 | Observasi
awal

2 | Penyusunan

3 | Seminar

proposal

4 | Pengumpulan

data
5 | Analisis data

6 | Penyusunan
laporan

7 | Munaqosyah

B. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan metode dekriptif kualitatif yaitu memberikan

gambara secara cermat dan aktual. Penulis mengambarkan sebuah keadaan
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objek penelitian berdasarkan fakta yang terjadi didalam organisasi mengenai
pola komunikasi jakmania solo dalam membangun solidaritas antar suporter.

Metode pendekatan deskriptif lebih berspesifikasi yang digunakan pada
penelitian ini. Penulis membuat suatu deskripsi secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta yang ada pada objek penelitian untuk
mengambarkan realisasi yangbsedang terjadi.

C. Subjek Penelitian

Subjek penilitian adalah Anggota Jakmania Solo. penelitian akan
melakukan wawancara dengan pengurus serta beberapa Anggota Jakmania
Solo.

D. Objek Penelitian

Objek peneilitian yang digunakan yaitu pola komunikasi yang digunakan

oleh organisasi Jakmanai Solo dalam menjaga kohesivitas.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (pengamatan)

Observasi (pengamatan) adalah metode metode dimana cara penulis
mengamati langsung objek yang diteliti. Penulis akan mengamati dan
berpartisipasi sebagai anggota kelompok yang akan meneliti. Observasi ini
bertujuan agar penulis lebih tau mendalam mengenai objek yang akan
diteliti. Observasi secara kualitatif lebih secara akurat, mencatat fenomena
yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam

fenomena dan mementingkan peoses dibandingkan hasil akhir.*?

% Krisyanto, S.S0s., M.Si. Teknik praktis Riset Komunikasi cetakan ke-4, 2008.
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Dalam hal ini peneliti mengikuti beberapa kegiatan yang dilakukan
secara langsung oleh Jak Mania Solo, mengamati pola komunikasi yang
dilakukan oleh pihak pengurus serta anggota yang mana disitu merupakan
upaya pengurus sekaligus anggota dalam mebangun kohesivitas.

2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dari sumbernya. Wawancara
bertujuan untuk membangun kondifidensi penulis dengan informasinya
dalam wawancara penulis secara kualitatif berguna untuk menciptakan
kepercayaan informasi kepada penulis. Teknik wawan cara yang dilakukan
dengan mengunakan penelitian adalah wawancara medalam, wawancara
mendalam merupakan cara mengumpulkan data dengan cara langsung
bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan sebuah
gambaran lengkap tentang topik yang diteliti wawancara dalam penelitian
ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi.

Dalam wawancara ini, peneliti memeilih beberapa orang yang
berperang sebagai pengurus dan anggota untuk kemudian melakukan
wawancara, beberapa orang yang terlibata wawancara adalah Avinas Yudha
sebagai Ketua Jakmania Solo, Fajar sebagai devisi nobar, Mufid adnan
sebagai anggota Jakmania Solo, Bagus Tri sebagai anggota Jakmania Solo
kegiatan serta dengan beberapa anggota yang lainnya yaitu Sandi, Wisnu,

Miko.
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3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan doumentasi merupakan suatu
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen baik secara tertulis,gambar, maupun, elektronik. Disini penulis
melakukan dokumentasi untuk memperoleh data baik untuk data
mengumpulkan data observasi dan wawancara langsung.

Dalam hal ini peneliti melakukan dokumentasi yang berkaitan
dengan penelitiuan yang dilakukan seperti kegiatan yang diadakan dan
keikut sertaan peneliti dalam kegiatan, yang dilakukan dengan dokumentasi
saat melakukan wawancara.

F. Teknik Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data digunakan untuk mengecek
kebenaran data yang dihasilkan oleh peneliti sehingga mendapatkan data yang
valid dan akurat, dapat dipertangung jawabkan keabsahannya. Dalam menguji
keabsahan data yang digunakan oleh peneliti ini, peneliti mengunakan teknik
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan sebuah data
dengan memanfaatkan sesuatu selain data yang digunakan, untuk keperluan
pengecekan baik untuk perbandingan data.*®

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Triangulasi yang berati
membandingkan dan mengecek sebuah informasi yang didapatkan melalui
waktu atau alat yang digunakan dalam metode penelitian kualitatif. Agar teknik

triangulasi bisa digunakan untuk penelitian maka harus menggukan tiga jenis

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja rosdakarya
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tahapanyang membandingkan data dari hasil pengamatan dan hasil wawancara.
Dalam proses triangulani penelitian mendapatkan data yang absah karena
proses pengujian dan kredibilitas data. Triangulasi data menggunakan berbagai
sumber dari mulai dokumen, hasil wawancara, dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti, hal tersebut bertujuan agar data tersebut dapat diakui
kebenaranya.

. Teknik Analisis Data

Menurut Moleong analisis data adalah proses mengatur urutan data
mengorganisasikannya ke dalam sebuah pola,kategori,dan satuan uaraian dasar
dengan demikian maka data yang dapat dibaca dan disimpulkan.

Menurut Taylor, data adalah sebagai proses yang merinci secara formal
untuk menemukan sebuah tema dan merumuskan ide seperti yang telah
disrankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada
hipotesia. Analisis dari penelitian ini berlangsung dengan proses pengumpulan
data, maupun dilakukan setelah data terkumpulkan.

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk mengali informasi dan data dari berbagai
sumber atau responden dengan wawancara, observasi, analisis dokumentasi
dan foto kegiatan yang ada.
2. Reduksi Data
Dalam reduksi data yang diperoleh harus disortir karena data dari
hasil wawancara merupakan data yang memiliki sifat yang sangat luas

informasinya bahkan masih mentah, dengan ini kita bisa memilih hasil
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wawancara yang lebih penting dan bila ada hasil laporan yang dirasakan
kurang penting bisa dibuang. Langkah reduksi data melibatkan beberapa
tahapan. Tahapan yang pertama melakukan editing, pengelompokan, dan
meringkas data. Tahap kedua yatu menyusun kode-kode dan mencatat
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan datayang sedang diteliti.
Tahap yang terahir dari reduksi data adalah menyusun rancangan konsep
serta menjelaskan berkenaan dengan tema,pola, atau kelompok yang
bersangkutan.

. Penyajian data

Hasil dari perorganisasian data yang akan disajikan baik secara
sistematindan dibentuk dalam sebuah laporan. Bentuk penyajian laporan
berupa deskripif analistik dan logis yang mengarah pada kesimpulan.
. Penarikan kesimpulan / verivikasi

Penarikan kesimpulan menyakut dari interprensi penelitian yaitu
pengembangan makna dari suatu data yang ditampilkan, kesimpulan yang
masih kaku dapat diverivikasikan selama penelitian berlangsung sehingga

dapat diperoleh kesimpilan yang kredibilitas dan objektifnya terjamin.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Jakmania

Suporter The Jakmania Solo. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, Jakmania Solo merupakan salah satu bagian kecil dari keluarga
besar The Jakmania. Jakmania Solo dipilih sebagai obyek penelitian karena
memiliki kriteria yang sejalan dengan maksud penelitian ini, yaitu
mendeskripsikan komunikasi organisasi yang dilakukan untuk menyatukan
perbedaan karakter dan latar belakang anggota menjadi satu kesatuan yang
kohesif.

The Jakmania Solo terbentuk pada pertengahan tahun 2007.
Awalnya terdiri kurang dari 10 orang anggota yang notabene mahasiswa
universitas sebelas maret yang berasal dari Jakarta dan menyukai tim Persija
Jakarta. Mereka dipertemukan di Stadion Manahan Solo saat mendukung
tim Persija Jakarta yang lolos 8 besar Liga Indonesia tahun 2007 dan
pertandingan digelar di Stadion Manahan Solo, berawal dari pertemuan itu
kemudian mereka mengajak mahasiswa-mahasiswa universitas sebelas
maret yang menyukai Persija Jakarta untuk berkumpul menjadi suatu
komunitas pecinta Persija Jakarta yang berada di kota Solo. Mereka selalu
rutin mengadakan pertemuan untuk saling menguatkan komunikasi antar

anggota satu dengan yang lain.

49
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Dengan semakin bertambahnya anggota dan semakin eksis pula,
Jakmania Solo mulai diresmikan menjadi suatu organisasi suporter tim
Persija Jakarta yang berada di kota Solo pada tanggal 11 Maret 2008.
Tanggal 11 maret dipilin karena awal terbentuknya dari para mahasiswa
yang berkuliah di universitas sebelas maret, dengan perkembangannya
Jakmania Solo menarik minat banyak orang yang berada di Solo untuk
menjadi suatu kelompok suporter yang terorganisir dengan baik. Tujuannya
jelas mendukung Persija Jakarta, tapi tidak hanya itu Jakmania Solo
melakukan banyak agenda kegiatan yang positif untuk menciptakan citra
baik suporter terhadap masyarakat khususnya di kota Solo.

Pasang surut organisasi tidak lepas dari Jakmania Solo, pada saat
tahun 2013 menjadi era terburuk Jakmania Solo karena pada saat itu timbul
banyak konflik internal dan hanya menyisakan 8 orang anggota yang
bertahan. Namun 8 orang anggota yang akhirnya mampu merubah Jakmania
Solo hingga seperti sekarang ini. Tahun 2017 hingga saat ini menjadi era
Jakmania Solo yang bisa dibilang sukses, pada tahun tersebut pula Persija
Jakarta mampu menjuarai berbagai gelar turnamen dan menjadi juara di
kompetisi Ligal tahun 2018. Tim Persija yang sedang bermain bagus-
bagusnya menjadi daya tarik banyak orang di Solo yang suka Persija untuk
bergabung dengan Jakmania Solo. Dan hingga kini ada sekitar 50 anggota
yang sudah terdaftar di Jakmania Solo.

Kohesivitas kelompok selalu ditunjukan Jakmania Solo untuk

mencapai eksistensi dikalangan suporter yang berada di Solo, dengan
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banyak kegiatan yang dilakukan bersama tentunya membuat seluruh
anggota kelompok sering melakukan komunikasi yang intens. Inilah yang
menuculkan solidaritas yang tinggi, dan kerjasama yang baik antar anggota
kelompok, serta komitmen terhadap kelompok untuk mencapai tujuan yang

Sama.

. Profil Organisasi The Jakmania Solo

Diresmikan pada tanggal 11 Maret 2008. Organisasi ini dibentuk
sebagai wadah untuk para the Jakmania atau pendukung Persija Jakarta yang
berada di kota Solo. Dengan adanya organisasi ini memudahkan para
Jakmania untuk mendapatkan tiket pada saat pertandingan Persija dan bisa
menjadi satu komando the Jakmania yang berada di wilayah Solo. Selain itu
organisasi ini juga melakukan berbagai kegiatan seperti olahraga bersama,
bakti sosial, penggalangan dana untuk korban bencana dan berbagai

kegiatan positif lainnya.

. Visi dan Misi The Jakmania Solo

Visi: Mewujudkan organisasi Jakmania Solo untuk menjadi Biro ditahun
2020, serta berpegang teguh pada prinsip dan melahirkan regenerasi
Jakmania Solo.

Misi:

a. Pendataan anggota Jakmania Solo yang aktif menjadi ber-KTA.

b. Harus memiliki jiwa Persija.
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. Mempunyai tanggung jawab, amanah, dan jujur.

. Menumbuhkan rasa kekeluargaan, saling menghormati, dan saling
menghargai.

. Memiliki fanatisme yang baik dan melakukan hal-hal yang positif.
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4. Susunan Kepengurusan Jakmania Solo
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Gambar 2. Susunan Pengurus Jakmania Solo
B. Temuan Data

Komunikasi organisasi sangat penting digunakan di dalam organisasi
Jakmania Solo khususnya dalam membangun kohesivitas kelompok. Karena
itu para pengurus dan anggota Jakmania Solo harus saling berkomunikasi
dengan baik dan benar pada saat melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan secara bersama di dalam organisasi. Untuk membangun

kelompok yang kohesivitas para pengurus dan anggota harus saling melakukan
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solidaritas, kerjasama dan komitmen dalam berkomunikasi baik agar suasana di
dalam organisasi tetap kompak dan semua anggota merasakan kenyamanan
dalam berorganisasi di Jakmania Solo.

Berikut hasil wawancaa Avinas mengenai bentuk komunikasi yang
dilakukan Jakmania Solo saat pandemi:

“komunikasi banyak dilakukan langsung tetapi karena terkendala adanya

wabah covid 19 maka untuk merekatkan anggota dan pengurus melalui

via whathapp atau mengunakan Google meet dengan semua anggota agar

komunikasi antar anggota mapun pengurus berjalan baik dan devisi di

organisasi juga bisa berjalan dengan lancar” ( Avinas ketua Jakmania

Solo agustus 2020)*

Selain avinas, hal senada juga disampaikan oleh fajar yang menjabat
sebagai devisi Nobar Jakmania Solo. Fajar mengungkapan bahwa komunikasi
untuk membentuk kelompok yang kohesif yaitu rutin berkomunikasi secara
langsung melalui kopdar yang dilakukan Jakmania Solo, dan juga
berkomunikasi setiap hari melalui grup whatsapp atau nngkrong breng anggota.

Berikut yang dikatakan Fajar mengenai bentuk komunikasi yang dilakukan

Jakmania Solo untuk membentuk organisasi yang kohesif:

% Avinas Yudha Ketua Jakmania Solo Agustus 2020
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“Komuniaksi di Jakmania Solo macam-macam Yyang setiap hari

dilakukan ya melalui grup whatsapp terus juga Kita rutin berkomunikasi

secara langsung ya lewat kopdar seminggu sekali seperti sekarang ini
tetapi dengan keadaan saat ini kami berkomunikasi melalui sosial media

whatsapp Grup” ( Fajar devisi Nobar agustus 2020)*

Bukan hanya Avinas dan Fajar, hal serupa juga disampaikan oleh Bagus
Tri dan Hadi selaku anggota Jakmania Solo. Keduanya sama-sama mengatakan
komunikasi banyak terjadi secara langsung pada saat Jakmania Solo
melakukan kopdar rutin setiap satu minggu sekali, meskipun saat ini dilakukan
secara terbatas karena adanya pandemi covid-19. Bagus Tri mengatakan
komunikasi secara langsung melalui kopdar dan membahas mengenai sepak
bola terutama Persija tim yang mereka dukung. Berikut hasil wawancara
dengan Bagus Tri

“Komunikasinya lewat kopdar ya secara langsung membahas tentang

sepak bola, Persija, Jakmania dan organisasi Jakmania Solo jadi ya seru

dan menarik sih kalau menurut aku karena aku sendiri kan suka sama

Persija”. ( Bagus Tri Anggota Jakmania Solo, Agustus 2020)%*

Rifgi juga mengatakan komunikasi dilakukan dengan berdiskusi secara
langsung pada saat kopdar untuk membahas kegiatan yang dilakukan Jakmania
Solo, dan komunikasi dilakukan juga melalui sosial media untuk memudahkan
mereka dalam berkomunikasi secara tidak langsung. Berikut yang dikatakan
Fajar mengenai bentuk komunikasi Jakmania Solo dalam kaitannya untuk
membentuk kohesivitas:

“Komunikasinya ya diskusi secara langsung membahas segala kegiatan

Jakmania Solo pada saat kopdar gitu, tetapi saat ini Kkita seringnya

komunikasi lewat sosial media yaitu Grup WhatsApp Jakmania Solo
sih”( Fajar devisi Nobar)

% Fajar devisi Nobar Agustus 2020
% Bagus Tri Anggota Jakmania Solo, agustus 2020
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Berikut adalah hasil wawancara dengan Avinas yang mengatakan bahwa
komunikasi dengan para anggota berjalan dengan baik, selalu berkoordinasi
dengan para anggota di Jakmania Solo saat melakukan kegiatan bersama.
Berikut yang dikatakan oleh Avinas:

“Yaa..saya merasa sudah cukup baik, ada agenda yang kadang tidak bisa

saya ikuti. Biasanya saya berkoordinasi dengan semua anggota untuk

melakukan agenda tersebut dengan baik tanpa adanya saya, komunikasi
biasa saya hubungi anggota yang bagia devisinya lalu mereka
berkoordinasi kepada para anggota untuk menjalankan mengenai tugas-
tugas atau kegiatan yang harus dijalankan.” ( Avinas Yudha ketua

Jakmania Solo, Agustus 2020)

Fajar juga sama dengan avinas bahwa komunikasi dengan para anggota
berjalan baik dan tidak ada kendala, hampir setiap hari Jakmania Solo
melakukan komunikasi yang dilakukan melalui grup whatsapp yang membuat
silaturahmi dengan semua anggota tetap terjaga. Berikut yang dikatakan Mufid
mengenai komunikasinya dengan para anggota:

“Komunikasi dengan para anggota berjalan baik tidak adanya kendala

yang terlalu berat halnya saja kendalanya saat berkomuniaksi di grup

WhatsApp Jakmania Solo, karena kita berkomunikasi melalui media

sosial untuk sementara” ( Mufid Adnan , agustus 2020)

Komunikasi juga terjadi dari para anggota kepada pimpinan Jakmania
Solo. Komunikasi kemudian dilakukan pihak sumber/komunikan yang pertama
sekarang berperan sebagai penerima/komunikan. Bawahan kepada pimpinan
cenderung melakukan laporan atau mengenai kendala tugas yang dilakukan
oleh anggota dan anggota merespon dengan melakukan komunikasi kepada

pimpinan atau pengurus. Para anggota Jakmania Solo tidak semua sering

melalukan komunikasi dengan ketua. Bagus Tri merupakan salah satu anggota
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yang sering melakukan komunikasi langsung dengan ketua karena memang
sering bercerita mengenai organisasi bahkan juga diluar konteks dari
organisasi. Berikut hasil wawancara dengan Bagus Tri:

“Sering ya komunikasi sama ketua karena saya pribadi sering bercerita

dengan ketua tentang organisasi Jak Solo bahkan juga diluar konteks

organisasi jadi kalau aku memang dekat dengan ketua dan sering
berkomunikasi sering ngobrol bareng”. (Hasil wawancara dengan Bagus

Tri sebaai anggota Jakmania Solo, Agustus 2020)”

Tidak semua anggota di dalam Jakmania Solo sering melakukan
komunikasi dengan ketua. Berbeda dengan Bagus Tri yang sering melalukan
komunikasi dengan ketua Jakmania Solo. Rifgi cenderung jarang melalukan
komunikasi dengan ketua, secara pribadi Fajar tidak sering melalukan
komunikasi dengan ketua, hanya disaat penting Fajar melakukan komunikasi
dengan ketua. Namun begitu tidak membuat komunikasi Fajar dengan ketua
terkendala, komunikasi biasa Fajar lakukan hanya pada saat melakukan kopdar
rutin. Berikut yang dikatakan oleh Fajar

“Kalau secara pribadi ya saya komunikasi dengan ketua tidak begitu

sering ya, paling disaat penting saja saya komunikasi dengan ketua tapi

ya tetap baik-baik tidak ada kendala, biasanya komunikasi lebih sering
dilakukan saat kopdar atau forum tapi kan lebih ke semua tidak yang
benar-benar pribadi saya langsung ke ketua” ( Fajar devisi Nobar,

Agustus 2020)

Komunikasi juga berjalan secara terus menerus secara sirkuler antara
ketua dan jajaran pengurus dengan para anggota. Komunikasi yang dilakukan
antara ketua dan jajaran pengurus Jakmania Solo dengan anggota yaitu
merancang tugas-tugas kerja yang nantinya akan dilakukan oleh organisasi.

Berbagai kegiatan akan dibahas oleh ketua dan para pengurus sekaligus

didiskusikan dengan para anggota untuk mendapat hasil yang maksimal.
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Komunikasi yang dilakukan oleh Jakmania Solo yaitu melakukan
pertemuan atau rapat kepengurusan guna membahas sistem kerja yang akan
dijalankan oleh Jakmania Solo, serta meminta masukan dari para anggota.
Seperti yang dikatakan Avinas biasanya Jakmania Solo melakukan kopdar
untuk membahas sistem dan pembagian kerja yang akan dilakukan oleh seluruh
anggota kelompok. Berikut kutipan wawancara dengan Avinas:

“Untuk sistem kerja di organisasi ini biasanya ada kopdar untuk
semua disaat kita akan melakukan suatu kegiatan, melalui kopdar
pengurus itu kita membahas mengenai tugas-tugas kerja yang akan
dijalankan oleh anggota. Pembagian tugas pun juga pengurus yang
menentukan tentunya dengan berbagai pertimbangan dan kemampuan
anggota kita juga mempunyai peraturan dimana kalau mau mengadakan
kopdar di grup kita ngelist dulu minimal 11 anggota yang hadir kalau
enggak sampai jumlah tersbut kopdar dibatalin dan jadwal ulang”. (Hasil
wawancara dengan Avinas selaku ketua Jakmania Solo)

Sama seperti yang dikatakan oleh Avinas, Fajar juga menyampaikan
bahwa komunikasi yang dilakukan pengurus dengan anggota melalui kopdar,
menurutnya karena bahasannya penting mengenai sistem dan bagian kerja di
organisasi, akan lebih efektif jika berdiskusi secara langsung tatap muka.
Berikut hasil wawancara dengan Fajar:

“Kalau komunikasi antara pengurus dan anggota biasanya melalui

kopdar ya karenakan ini membahas tugas-tugas kerja disetiap bagian

yang ada di Jak Solo jadi akan lebih efektif jika diobrolkan secara
langsung dan tatap muka, tapi kalo pertemuan pengurus ini tidak rutin
satu minggu sekali, biasanya dilakukan kalo kita mau adain acara kaya
anniv atau acara lainnya nah itu baru kita adain pertemuan pengurus
untuk membahas itu”.( Fajar devisi Nobar, Agustus 2020)
Selain pengurus di Jakmania Solo, komunikasi juga berjalan secara

sirkuler pada anggota di Jakmania Solo. Komunikasi sering dilakukan antara

anggota satu dengan yang lainnya agar memudahkan mereka dalam
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menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan pengurus demi tercapainya
tujuan organisasi. Bagus Tri menyampaikan bahwa komunikasi dengan
anggota lain berjalan dengan baik, sering bertukar ide untuk menyelesaikan
tugas di dalam organisasi. Berikut kutipan wawancara Bagus Tri:

“Komunikasi sama anggota lain baik, sering tukar pikiran juga sama

anggota lain untuk menyelesaikan tugas di organisasi, kalau saya kan

orangnya suka gitu cari teman jadi ya semua dekat dan baik sama saya
itu memudahkan saya juga dalam berorganisasi”. (Hasil wawancara

dengan Bagus Tri Anggota Jakmania Solo, Agustus 2020)

Mufid juga mengatakan bahwa komunikasinya dengan anggota lain
sering dilakukan, tidak hanya pada saat kopdar saja tetapi komunikasi juga
dilakukan melalui pesan whatsapp, pembahasannya pun bermacam-macam
tidak selalu mengenai sepak bola atau organisasi tapi juga bahas kegiatan
diluar Jakmania Solo karena semua anggota sudah kenal dekat jadi tidak ada
rasa canggung dalam berkomunikasi dengan anggota lainnya. Berikut adalah
kutipan wawancara dengan Mufid:

“Kalau sesama anggota saya rasa baik, kami sering berkomunikasi tidak

hanya waktu kopdar tapi juga melalui pesan whatsapp, dan bahasnya pun

macam-macam Yya tidak selalu tentang bola atau organisasi tapi juga
bahas kegiatan lain diluar Jak Solo karena semua anggota sudah sama-
sama dekat dan mengenal jadi sudah tidak canggung untuk

berkomunikasi” ( Mufid Adnan anggota Jakmanai Solo, Agustus 2020)

Arus komunikasi organisasi yang dilakukan Jakmania Solo secara
sirkuler untuk membentuk organisasi yang kohesif, maka memerlukan adanya
tiga indikator yitu solidaritas yang tinggi, saling kerjasama yang baik, dan
komitmen yang kuat terhadap kelompok untuk mecapai tujuan organisasi.

Komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan yang baik

antara pengurus dan anggota Jakamania Solo, komunikasi yang terjadi akan
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berhasil jika pikiran atau gagasan disampaikan dengan baik dan mampu
membuat komunikasi mengerti makna pesan yang disampaikan. Hasil
pengumpulan data yang diamati dalam berkomunikasi organisasi Jakmania
Solo dalam membentuk kohesivitas. Penelitian mendeskripsikan bahwa
komunikasi organisasi mnjadi sebuah ospek yang sangat penting didalam suatu

organisasi selain itu.

. Analisis Data

Komunikasi organisasi yang efektif sangat penting digunakan di dalam
organisasi Jakmania Solo khususnya dalam membentuk kohesivitas kelompok.
Oleh karena itu para pengurus dan anggota Jakmania Solo harus saling
berkomunikasi dengan baik dan benar pada saat melakukan kegiatan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara bersama di dalam organisasi.
Untuk dapat membentuk kelompok yang kohesif, para pengurus dan anggota
harus melakukan solidaritas, kerjasama, dan komitmen dalam berkomunikasi
agar suasana di dalam organisasi tetap kompak dan semua anggota merasa
nyaman satu sama lain.

Arus komunikasi organisasi yang dilakukan Jakmania Solo dilakukan
secara sirkuler untuk membentuk organisasi yang kohesif, maka diperlukan
adanya tiga indikator yaitu solidaritas yang tinggi, saling bekerjasama dengan
baik, dan komitmen yang kuat terhadap kelompok untuk mencapai tujuan
organisasi. Komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan

yang baik antara pengurus dan anggota Jakmania Solo. Komunikasi yang
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terjadi akan berhasil jika pikiran atau pesan disampaikan dengan baik dan
mampu membuat komunikan mengerti makna pesan yang disampaikan.
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diamati dalam komunikasi
organisasi Jakmania Solo dalam membentuk Kkohesivitas. Peneliti
mendeskripsikan bahwa Komunikasi organisasi menjadi aspek penting di
dalam suatu organisasi, selain sebagai penghubung antar semua anggota di
organisasi juga memperlancar dalam menuangkan pikiran dan ide-ide positif
yang disampaikan oleh anggota kelompok. Komunikasi organisasi juga
berperan penting untuk menyatukan orang-orang yang berada di dalam
organisasi untuk melakukan tugas dengan kerjasama agar yang menjadi tujuan
dari organisasi dapat tercapai berdasarkan aturan yang telah dibuat oleh
organisasi.

Komunikasi bisa dilakukan secara langsung dan tidak langsung, seperti
yang diterapkan dalam organisasi Jakmania Solo komunikasi banyak dilakukan
secara secara langsung seperti kopdar rutin, atau dalam melakukan kegiatan.
Kemudian komunikasi yang dilakukan secara tidak langsung berupa pesan
yang disampaikan melalui grup whatsapp.

Komunikasi yang dilakukan oleh Jakmania Solo untuk membentuk
kelompok yang kohesif terjadi secara langsung dan tidak langsung. Secara
langsung dilakukan pada saat Jakmania Solo melakukan kopdar, kemudian
secara tidak langsung dilakukan melalui grup whatsapp atau sosial media.
Proses komunikasi yang dilakukan Jakmania Solo antara pengurus dengan

anggota sangat baik, karena selalu ada wadah untuk saling berkomunikasi
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setiap satu minggu sekali melalui kopdar rutin dan juga menyediakan grup
whatsapp untuk saling bertukar pikiran antara pengurus dengan para anggota
dan memberikan ide kepada organisasi Jakmania Solo. Itu komunikasi yang
dilakukan Jakmania Solo untuk membentuk kohesivitas.

Dalam penerapannya, komunikasi yang dilakukan di dalam organisasi
Jakmania Solo menggunakan pola komunikasi sirkuler. Arus komunikasi
secara sirkuler dilakukan dari ketua atau jajaran kepengurusan sebagai pihak
sumber/komunikator kepada para anggota Jakmania Solo untuk memberikan
tugas kerja yang dilakukan oleh anggota sebagai suatu bentuk encoding,
penyampaikan pesan ini biasanya dilakukan dengan menggunakan aplikasi
pesan Whaatsap dengan memanfaatkan grup yang sudah dibentuk di dalamnya.
Kemudian sebaliknya komunikasi dilakukan oleh para anggota sebagai pihak
penerima/komunikan untuk melakukan decoding atau menerima pesan yang
telah disampaikan pihak ketua dan jajaran pengurus. Pada tahap terakhir
anggota memberikan laporan balik atas hasil kerja yang telah dilakukan dan
disampaikan kepada para pengurus secara langsung atau melalui pesan
Whaatsap dalam grub, pihak sumber/komunikan yang pertama sekarang
berperan sebagai penerima/komunikan.

Pola komunikasi Sirkuler pada komunitas Jakmania Solo terlihat dari
proses komunikasi interpersonal, komunikasi ini lebih menitik beratkan pada
encoding, decoding yang melaksanakan fungsi-fungsi yang sama dan
sebanding. Dua fungsi pada bagian sumber serta dua sumber pada bagian

penerima. Dalam konteks komunikasi yang dimaksudkan dengan proses secara
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sirkular itu adalah terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus
komunikasi ke komunikator. Pada contoh yang terjadi di komunitas Jakmania
Solo, pemberitahuan adanya suatu acara atau kopdar yang akan dilakukan pada
hari, jam, dan tempat tertentu akan di beritahukan atau di share melalui grub
whatsaap oleh pihak pengurus, kemudian anggota yang berada di grub
Whatsaap tersebut memberikan tanggapan ketersedianannya untuk datang ke
acara tersebut.

Hal tersebut dibuktiukan dengan adanya wawancara serta pengamatan
yang telah dilakukan oleh peneliti, hal ini juga dapat dipertegas dengan adanya
komunikasi yang dilakukan secara langsung dalam suatu acara pertemuan
komunitas. Dimana dalam suatu topik pembahasan yang awal mulanya diawali
dan diinformasikan oleh ketua kemudian medapat tanggapan serta reaksi dari
beberapa anggota yang kemudian menimbulkan saling tukar pendapat atas
topik yang sedang menjadi pembahasan.

Pola komunikasi yang dilakukan Jakmania Solo sesuai dengan pola
komunikasi yang dibuat oleh Osgood dan Schramn dalam teorinya tentang pola
komunikasi sirkular. Jika diambil sebuah gambaran pola komunikasi sirkular
oleh Osgood dan Schramn , maka brikut pola komunikasi sirkular yang terjadi

pada komunitas Jakmania Solo.
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Gambar 3. Pola Komunikasi Sirkuler Komunitas Jakmania Solo

Dari gambar pola komunikasi sirkuler diatas, kemudian dapat kita
pahami bahwasannya dalam proses komunikasi yang terjadi terkadang
pengurus berperan sebagai komunikator dan anggota berperan sebagai
komunikan, begitu juga sebaliknya. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh
Osgood dan Schramn dalam sebuah teori bahwa pola komunikasi sirkuler ini
ada kalanya fedback tersebut mengalir dari komunikan ke komunikator itu
adalah response atau tanggapan komunikan terhadap pesan yang ia trima dari
komunikator.

Diperlukan komunikasi yang baik di dalam Jakmania Solo, agar dapat
membentuk suatu organisasi yang kohesif, Jakmania Solo melakukan banyak
komunikasi serta kegiatan yang dijalankan secara bersama-sama sehingga
dengan identitas komunikasi dan pertemuan yang tinggi membuat mereka
saling mengenal satu sama lain dan nyaman dalam berorganisasi.

Berbgai kegiatan yang dilakukan oleh Jakmania Solo untuk membentuk
suatu organisasi yang kohesif, karena untuk tetap menjadi eksistensi Jakmania
di Kota Solo tentunya dengan hal yang positif. Maka dari itu kohesivitas sangat

penting sekali untuk menjaga eksistensi Jakmania Solo agar tetap eksis dan
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menunjukan hal-hal positif di Kota Solo. Komunikasi Jakmania Solo yang
dilakukan dengan pola komunikasi Sirkuler, merupakan suatu upaya organisasi
dalam terciptanya suatu tujuan organisasi. Pola komunikasi sirkuler yang
dilakukan Jakmania Solo ialah dengan selalu membuat kegiatan atau
menginformasikan suatu kegiatan yang bermula dari pihak pengurus kemudian
disampaikan kepada para anggota, pada tahapan ini para anggota yang
berperan sebagai penerima pesan melakukan respon terhadap informasi yang
mereka terima, jika informasi yang mereka terima sudah mereka proses dan
mereka laksanakan kemudian anggota yang berperan sebagai penerima pesan
kembari menginformasikan hasil dari apa yang telah mereka lakukan dengan
kemudian pihak anggota berupah menjadi pengirim pesan dan pengurus
menjadi penerima pesan dari hasil atau laporan kegiatan yang telah mereka
laksanakan.

Pada tanggal 2 April 2022 pengurus mengadakan kegiatan kopdar untuk
melakukan perencanaan kegiatan berbagi takjil di bulan puasa. Para pengurus
melakukan rapat di Banyuanyar rumah ketua komunitas Jakmania Solo. Dari
hasil rapat diputuskan pada tanggal 17 April 2022 akan dilaksanakan kegiatan
berbagi takjil Jakmania Solo, dengan beberapa panitia yang sudah dipilih oleh
para pengurus serta persiapan apa saja yang harus dilakukan. Informasi
mengenai panitia serta persiapan yang harus dilakukan oleh panitia
diberitahukan melalui grub Whatsapp Jakmania Solo dan kemudian akan

kembali di rapatkan pada tangga 5 April 2022. Dalam hal ini pengurus yang
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memberikan informasi berperan sebagai encoder sedangkan anggota yang
menerima pesan tersebut merupakan decoder.

Dari pesan yang disampaikan pengurus melalui media grub Whatsapp
tersebut, kemudian ditindak lanjuti oleh para anggota dengan merespon serta
menyatakan kesiapannya dalam melakukan pertemuan dan melaksanakan
kegiatan yang akan dilakukan. Selesai pelaksanaan kegiatan pada tanggal 17
April 2022 yang dilakukan di Banjarsari para anggotan dan panitia terpilih
berkumpul untuk melakukan evaluasi kegiatan serta pembubaran panitia dalam
hal ini evaluasi disampaikan oleh para anggota yang menjadi pelaksana serta
panitia tepilih, pada tahapan ini anggota menjadi encoder sembagai pemberi
pesan evaluasi kegiatan atau laporan kepada para pengurus, sedangkan
pengurus berperan sebagai decoder. Hal ini berjalan secara terus menerus
melalui berbagai kegiatan dan pemberitahuan yang dilakukan dalam komunitas
Jakmanias Solo, sehingga dengan adanya pola komunikasi sirkuler semacam
ini terbentuklah kohesivitas antar para anggota.

Seperti yang sudah dijelaskan diawal pola komunikasi sirkuler memiliki
tahap awal, sumber fungsi sebagai encoder dan penerima sebagai decoder.
Tetapi pada tahapan berikutnya penerima berfungsi sebagai encoder dan
sumber sebagai decoder, dengan kata lain sumber pertama akan menjadi
penerima kedua dan penerimaan pertama akan berfungsi sebagai sumber

kedua, dan seterusnya. Sirkular sebagai terjemah dari perkataan “circular”
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secara harfiah berarti bulat, bundar, atau keliling sebagai lawan dari perkataan
linear yang bermakna lurus.*’

Komunikasi merupakan sebuah proses penyampain pesan dan informasi
yang begitu sangat penting dalam kehidupan manusia, dengan adanya
komunikasi manusia dapat berinteraksi untuk menyampaikan informasi kepada
orang lainagar mereka mengetahui dan memahami apa yang kita ingginkan.

Dalam pola komunikasi akan memperlihatkan bagaimana alur atau cara
berkomunikasi seseorang dalam menciptakan komunikasi yang baik. Dengan
begitu pengirim pesan sebagai komunikator atau encoding yang bertindak
disini ialah ketua dan jajaran pengurus ke penerima pesan yaitu komunikan
atau decoding dan yang bertindak disini ialah anggota dapat memahami pesan
yang disampaikan.  Sehingga pada tahapan selanjutnya  pihak
sumber/komunikator pertama yaitu ketua dan jajaran pengurus sekarang
berperan sebagai penerima pesan atau komunikan, dan hal ini akan
berlangsung terus menerus secara sirkuler. Dalam proses berkomunikasi
tersebut akan memberikan pengaruh kohesifitas dalam komunitas Jakmania
Solo (JLO) dalam menjaga hubungan baik dengan semua anggota dan
pengurus mereka memberikan komunikasi sebaik mungkin. Berdasarkan hasil
observasi dan penelitian yang dilakukan oleh penulis adapun data hasil peneliti
sebagai berikut:

1. Pola komunikasi sirkuler yang dilakukan komunitas Jakmania Solo di

masa pandemi sudah cukup efektif dalam membentuk kohesifitas.

" Onong Uchjana, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komuniksi, PT Citra Aditya Bakti, bandung, 2003,
hal. 39
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2. Ketua beserta pengurus dan anggota saling memahami adanya intruksi
tugas yang diberikan ketua beserta pengurus terhadap anggota, sehingga
anggota dapat memahami dengan baik apa yang menjadi tugas mereka dan
kemudian memberikan laporan balik kepada ketua dan para pengurus.

3. Pola komunikasi semacam ini dapat menghidupkan setiap segmentasi
peran-peran yang dimiliki oleh pengurus sekalis anggota komunitas.

4. Dengan adanya bantuan teknologi komunikasi, keterbatasan komunikasi
yang dialami karena masa pandemi dapat diatasi dengan melakukan
komunikasi melalui grub Whatssap atau pertemuan yang bisa dilakukan

secara virtual.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pola komunikasi yang dilakukan secara sirkuler terbukti
memberikan peran besar dalam membentuk kohesivitas komunitas Jakmania
Solo. Banyaknya kegiatan yang sering dilakukan bersama serta koordinasi
tugas-tugas yang telah dilaksanakan dengan baik antar pengurus dan anggota,
yang kemudian membentuk kohesivitas di dalam organisasi juga semakin kuat.
Berikut ini peneliti menjabarkan kesimpulan penelitian ini kedalam beberapa
indikator, hal ini yang membuat komunitas Jakmania Solo semakin memiliki
solidaritas yang kuat. Komunikasi yang dilakukan secara menyeluruh membuat
para anggota organisasi semakin aktif dan perduli terhadap perkembangan
organisasi, sehingga komuikasi yang dibangun secara terus menerus dapat
saling mengikat dan meningkatkan nilai solidaritas. Kerjasama yang dilakukan
dalam setiap kegiatan membuat nilai persaudaraan yang dimiliki antar anggota
semakin kuat, sehingga semua kegiatan yang dilaksanakan dapat dikerjakan
dengan baik. Komitmen yang tinggi terhadap organisasi terbangun dengan
adanya pola komunikasi serta kerjasama yang baik antar anggota. Sehingga
komunitas Jakmania Solo semakin kuat.

Dari penjelasan diatas, peneliti menyimlpulkan bahwa Jakmania Solo
merupakan organisasi yang memiliki kohesivitas. Hal tersebut didasari dengan

komunikasi yang mampu menimbulkan indikator-indikator tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pola komuniasi
oreganisasi Jakmania Solo dalam membentuk kohesivitas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Interaksi yang dilakukan antara anggota dengan ketua diharapkan dapat
lebih ditingkatkan, sehingga tidak terlalu terdapat jarak antara anggota
dengan ketua.

2. Bagi para peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian dengan pola
komunikasi lain yang terdapat dalam suatu organisasi sehingga dapat
memberikan gambaran dalam organisasi dalam membentuk suatu

kohesivitas organisasi melalui komunikasi.
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LAMPIRAN I
TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Avinas, Fajar, Dipa, Hadi
Hari/tanggal : Rabu 18 Agustus 2021
Tempat : Basecamp Jakmania food court 1923

(yang dulu bernama wedangan Radjiman)

1. Bagaimana cara Jakmani Solo membangun kekompakan komunikasi dalam
situasi pamdemi sekarang? Tentunya dengan secara terus membangun
komunikasi antara anggota beserta pengurus, dimana komunikasi dapat kita
lakukan melalui media pesan Grub Whatsaap (Avinas Yudha ketua Jakmania
Solo, 13 mei 2021)

2. Apakah anda merasa nyaman dengan pola komunikasi yang diterapkan
kelompok ini? Sejauh ini saya merasa nyaman, karena komunikasi yang
dilakukan cenderung aktif serta dapat saling mengakrabkan satu sama lain.
(Avinas Yudha ketua Jakmania Solo, 13 mei 2021)

3. Seperti apa bentuk komunikasi yang dilakukan kelompok ini? Mula-mula
komunikasi atau pesan disampaikan oleh pihak pengurus entah itu berkaitan
dengan jadwal pertemuan kopdar atau evaluasi terhadap program yang
dimiliki komunitas, kemudian pesan disampaikan kepada pihak anggota yang
kemudian terdapat tanggapoan ataupun tindakan yang akan dilakukan
anggota mengenai pesan tersebut. Laporan kembali diberikan pihak anggota
kepada pihak pengurus. (Avinas Yudha ketua Jakmania Solo, 13 mei 2021)

4. Apakah anda merasa komunikasi yang dilakukan antara anda dengan anggota
lainya berjalan dengan baik? Sejauh ini masih berjalan dengan baik,
meskipun intensites pertemuan tatap muka kami saat ini terbatas dikarenakan
masa pandemi. (Avinas Yudha ketua Jakmania Solo, 13 mei 2021)

5. Sebagai ketua bagaimana mengatasi perbedaan berpendapat anggota?
Menurut saya setiap anggota kelompok mempunyai karakter yang berbeda-

beda antara satu dan lainnya. Untuk itu saya harus menyesuaikan



10.

11.

penyampaian pesan saya dengan merea. (Avinas Yudha ketua JakMania Solo
13 mei 2021)

Sebagai ketua, apa yang anda lakukan untuk menjaga kekompakan kelompok
Jakmania Solo? sebagai ketua, saya ingin menjaga jarak dengan teman-teman.
Saya justru berharap bisa mendekatkan diri dengan teman-teman agar
hubungan kami bisa terjaga dengan baik. Dengan begitu saya juga lebih
mengetahui apa yang mereka rasakan selama berada kelompok. Semua ini
dilakukan untuk menjaga keutuhan kelompok, kami juga tidak membatasi
komunikasi antara ketua dan anggota agara semua bisa berbaur menjadi satu
dengan saling akrab diri dan hubungan antar anggota bisa semakin dekat.
(Avinas Yudha ketua JakMania Solo 13 mei 2021)

Bagaimana itensitas komunikasi kelompok sekarang? Sejauh ini masih tetap
stabil walaupun komunikasi secara langsung sempat terjeda, namun
komunikasi secara daring masih berjalan dengan cukup baik. (Fajar devisi
Nobar Jakmania Solo, 18 mei 2021)

Apakah anda merasa kelompok ini solid? Sejauh menurut saya iya, karena
sebelum pandemi seluruh anggota dan pengurus selalu membuat kegiatan
positif untuk merekatkan sesama anggota dan pengurus. (Fajar, devisi Nobar,
18 mei 2021)

Seperti apa bentuk kekompakan anda? Berikan contoh. Salah satunya dengan
ukuran antusiasme yang dilakukan oleh para pengurus beserta anggota jika
ada kegiatan yang akan dilakukan. Serta respon terhadap planning kegiatan
yang dijalankan dengan cukup baik. (Fajar, devisi Nobar, 18 mei 2021)

Apa yang anda lakukan untuk menjaga kekompakan ini? Dengan cara terus
berkomunikasi serta saling suport terhadap team kesayangan jika ivent
pertandingan akan dilakukan. (Fajar, devisi Nobar, 18 mei 2021)

Apakah anda selalu berusaha untuk menjga keutuhan kelompok ini?
Bagaimana caranya? Tentu saja, hal ini dengan mengadakan agenda-agenda
yang mana nantinya akan terbentuk kekompakan dan keutuhan kelompok.
(Fajar, devisi Nobar, 18 mei 2021)
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13.

14.

15.

16.

Apakah anda merasa nyaman dan puas dengan pola komunikasi yang
diterapkan di kelompok ini? Sejauh ini iya, karena dengan pola komunikasi
semacam ini akan ada pemerataan terhadap keaktifak kelompok entah terdiri
dari pengurus maupun anggota. (Hadi, devisi Tour, 18 mei 2021)

Apakah pola komunikasi yang diterapkan berpengaruh terhadap kekompakan
kelompok? Saya rasa demikian, jika pola komunikasi yang dilakukan
cenderung pasif maka anggota juga akan pasif serta kekompakan yang
terbangun menjadi kurang. (Hadi, devisi Tour, 24 mei 2021)

Pertanyaan : Apakah Anda selalu berusaha untuk menjaga keutuhan
kelompok ini? Bagaimana caranya? lya pastinya. Saya pernah mengajak para
anggota baru untuk tidak mudah terpancing sama hal-hal menyimpang seperti
kerusuhan. Saya berusaha mengajak mereka menghindarkan diri dari hal itu.
Itu saya lakukan karena para anggota baru sangat butuh bimbingan sebab
mereka cenderung masih labil. (Hadi, devisi Tour, 24 mei 2021)

Sebagai orang yang lama berkecimpung di The Jakmania UNJ, Apakah
komunikasi yang dijalankan dalam kelompok berjalan dengan efektif? Ya.
Cukup efektif karena dari awal kami memang selalu ditekankan untuk selalu
menjaga silaturahmi. Salah satu caranya ya melalui komunikasi. Kami selalu
berkoordinasi dengan baik setiap ada agenda kelompok. Mulai dari kegiatan
nonton bareng ke stadion atau sekadar melakukan pertemuan rutin mingguan.
Kita biasa berhubungan lewat sms, telpon, bbm, twitter, atau grup tertutup di
Facebook. Sekarang media komunikasi sangat banyak, itu juga memudahkan
Kita untuk terus berkomunikasi. (Hadi, devisi Tour, 24 mei 2021)

Apakah komunikasi yang diterapkan dalam kelompok mampu membantu
Anda dan anggota lainnya menjadi lebih antusias terhadap kelompok ini?
Menurut saya antusiasme itu bukan hanya dengan komunikasi. Ya
komunikasi berperan, tapi antusiame itu datang lewat iklim kelompok yang
akhirnya membuat para anggota nyaman dan baru lah muncul antusiasme
untuk bertahan dalam kelompok. Kalau sudah punya antusiasme yang besar,

para anggota umumnya punya kesadaran yang besar untuk rutin datang setiap
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minggunya, termasuk menjaga kelompok ini dengan baik. (Hadi, devisi Tour,
24 mei 2021)

Apakah pola komunikasi yang diterpkan berpengaruh terhadap kekompakkan
kelompok? Sangat. Komunikasi adalah kunci soliditas dan keakraban
hubungan ini. Kami bisa akrab seperti ini dalam waktu yang singkat karena
komunikasi, karena pertemuan rutin yang selalu kami lakukan. Jadi menurut
saya komunikasi adalah salah satu kunci hubungan antar anggota. . ( Dipa,
devisi pendaftaran KTA, 24 mei 2021)

Apakah anda selalu berusaha untuk menjaga keutuhan kelompok ini?
Bagaimana caranya? Kita juga melihat dari sisi sejarah ya dulu kita sempet
vakum lama jadi sekarang Kita usahain hal itu tidak pernah terulang lagi. jadi
Kita mengatasi itu dengan saling menjaga kekompakan dan silahturahmi. Kita
juga menekankan agara setiap anggota selalu terbuka kita juga harus
membuang jauh ego pribadi dalam kelompok ini. (Dipa devisi pendaftaran
KTA 24 Mei 2021).
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DOKUMENTASI
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